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Hubungan Antara Kesepian Dengan Stress Akademik  

Pada Mahasiswa Tingkat Akhir 

 

 

Riza Claudia Prihatini 

16710018 

INTISARI 

Mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun skripsi rentan mengalami stress 

akademik. Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

kesepian dengan stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang 

mengambil skripsi. Kesepian mengacu pada aspek kesepian dari Weiss (Peplau & 

Pelman, 1982), stres akademik mengacu pada Gadzella & Masten, (2005).  Subjek 

dalam penelitian ini berjumlah 108 dengan Partisipan. Partisipan dalam penelitian 

ini adalah mahasiswa semester akhir yang sedang mengambil skripsi dengan 

rentang usia 18 tahun sampai dengan 25 tahun. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan metode korelasional. Dalam penelitian ini menggunakan skala 

UCLA Loneliness Scale Version 3, dan Gadzella’s Student-Life Stress Inventory. 

Hubungan yang dihasilkan bersifat negatif signifikan dengan (R) =-0,550, yang 

artinya semakin tinggi stress akademik maka semakin tinggi pula kesepian yang 

dirasakan oleh mahasiswa tingkat akhir, begitu pula sebaliknya. Sumbangsih 

variabel kesepian terhadap stress akademik adalah sebesar 30,3% dan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor  

 

Kata Kunci : Mahasiswa  Tingkat  Akhir, Kesepian, Stress Akademik. 
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The Relationship Between Loneliness With Academic Stress 

In Final Semester Students 

Riza Claudia Prihatini 

16710018 

ABSTRACT 

Final year students who are preparing their thesis are prone to experiencing 

academic stress. This study aims to determine the relationship between loneliness 

and academic stress in final year students who are taking a thesis. Loneliness refers 

to the lonely aspect of Weiss (Peplau & Pelman, 1982), academic stress refers to 

Gadzella & Masten, (2005). Subjects in this study amounted to 108 with 

participants. Participants in this study were final semester students who were taking 

their thesis with an age range of 18 to 25 years. This research is a quantitative 

research with correlational method. In this study, the UCLA Loneliness Scale 

Version 3 was used, and Gadzella's Student-Life Stress Inventory. The resulting 

relationship is significantly negative with (R) = -0.550, which means that the higher 

the academic stress, the higher the loneliness felt by final year students, and vice 

versa. The contribution of the lonely variable to academic stress is 30.3% and the 

rest is influenced by any factor  

Keyword :  Academic Stress, Final Year Students,  Loneliness, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Stres diterjemahkan sebagai kejadian atau keadaan apapun yang 

menegangkan atau melebihi kapasitas seseorang untuk melampauinya Heerdjan 

(dalam Az Zahra & Saidiyah, 2013). Agar bisa mengurus kondisi stres dengan 

efisien, individu hendaknya mengetahui sumber yang bisa mengakibatkan stress 

dan mengerti akan stress tersebut.  Heerdjan (dalam Az Zahra & Saidiyah, 2013) 

mengemukakan bahwa stres ialah suatu energi yang krusial atau mengkhawatirkan 

yang mengakitbatkan kondisi dalam diri seseorang menjadi terasa tegang. Hal 

tersebut adalah dampak dari berlebihanya beban yang harus dipegang oleh 

mahasiswa.  

Menurut Lazarus dan Folkman (dalam Gamayanti & Syafei, 2018), stres 

berkorelasi kuat dengan interaksi lingkungan dengan manusia. Oleh karena itu, 

stress dapat dimengerti sebagai hubungan atau interaksi antara seseorang dengan 

lingkungan yang dihayati sebagai tanggungan atau dirasakan melebihi kekuatannya. 

Stres dapat berupa tuntutan dari eksternal yang dihadapi seseorang.  Yang pada realita 

yang tengah dihadapi oleh seseorang memang mengancam atau menyebabkan 

persoalan. Stres juga dapat diartikan sebagai tekanan, ketegangan atau gangguan yang 

berasal dari eksternal dan dirasakan tidak menyenangkan Handoyo (dalam Gamayanti 

& Syafei, 2018) 

Semua kalangan bisa mengalami stress, termasuk mahasiswa didalamnya. 

Salah satu stress yang dialami oleh mahasiswa ialah beban akademik yang dapat 
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memicu terjadinya stress akademik. Adapun stress akademik bisa disebabkan 

ketidakmampuan dalam melakukan kewajibannya sebagai mahasiswa atau karena 

permasalahan lain Septiani (dalam Gamayanti & Syafei, 2018). Tingginya 

kompleksitas masalah yang dihadapi kehidupan akademik, terutama dari tuntutan 

eksternal maupun harapan mahasiswa itu sendiri. Faktor akademik yang dapat 

mengakibatkan stres bagi mahasiswa yaitu perubahan gaya belajar dari sekolah 

menengah ke pendidikan tinggi, tugas-tugas perkuliahan, target pencapaian nilai, 

prestasi akademik, dan kebutuhan untuk mengatur diri sendiri dan mengembangkan 

kemampuan berpikir yang lebih baik stres pada mahasiswa semester akhir yaitu 

untuk membuat karya ilmiah atau skripsi Fadillah (dalam Gamayanti & Syafei, 

2018).  

Keadaan tersebut membuat mahasiswa berada pada kondisi banyaknya 

tuntutan yang harus dirampungkan terutama dalam menyelesaikan studi baik 

bersumber dari orang tua, dosen, teman sebaya dan lingkungan akademik. Hal 

tersebut berefek pada kerumitan serta tantangan yang dialami mahasiswa dalam 

proses penyusunan skripsi. Kondisi ini menjadikan mahasiswa berada di bawah 

tekanan yang dapat memunculkan respon stress dalam pembelajaran dan 

menyelesaikan studi atau lebih dikenal dengan stres akademik. Stres akademik 

adalah suatu tekanan yang diakibatkan oleh presepsi subjektif terhadap kondisi 

akademik sehingga melahirkan  respon berupa reaksi fisik, perilaku, pikiran dan 

emosi yang negatif  Barseli & Ifdil, (dalam Ramanda & Sagita, 2020) 

Adapun dampak dari Stressor yang dialami adalah ketika melampaui daya dan 

kesanggupan seseorang dapat memberikan tuntutan, contohnya kerumitan dalam  
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merampungkan skripsi sehingga individu merasa tidak mampu untuk 

menyelesaikanya.  Dan mengakibatkan mahasiswa yang tidak kunjung selesai dan 

membuat masa studi menjadi panjang.  Stress akademik diterjemahkan menjadi suatu 

kondisi seseorang yang tengah menjalani tekanan yang dihasilkan oleh persepsinya 

dan penilaian terhadap stressor akademik, serta berkorelasi dengan ilmu 

pengetahuan dan pendidikan di universitas Govaerst & Gregoire (dalam Stoliker & 

Lafreniere, 2015). Stress akademik didasarkan pada gagasan bahwa siswa maupun 

mahasiswa merasa lelah dalam proses belajar mereka karena tekanan akademis, 

pekerjaan rumah yang berlebihan, masalah psikologis individu lainnya maupun 

faktor-faktor seperti kelelahan, emosional negatif, sikap dalam menghadapi 

tekanan, dan fenomena rendahnya pencapaian personal (Stoliker & Lafreniere, 

2015) 

   Disisi lain, stress akademik dapat menyebabkan burnout. Burnout dalam hal 

ini adalah keadaan emosional yang negatif ditandai dengan perasaan lelah, pesimis 

dan rasa ketidakberdayaan seseorang Maslach et al., (dalam Stoliker & Lafreniere, 

2015). Sama halnya dengan kesepian, stress akademik memiliki potensi untuk 

merugikan mahasiswa. Bersama masalah kesehatan mental dan fisik lebih lanjut 

mahasiswa mengalami stress akademik juga dapat menghadapi faktor-faktor 

seperti: rasa pencapaian yang rendah (regresi dalam perasaan kompetensi dan 

keberhasilan dalam studi); depersonalisasi (negatif atau terlepas respon dalam 

situasi sosial); emosional kelelahan (merasa terkuras secara emosional); atau, emosi 

belajar negatif (umum negatife persepsi pengalaman belajar seseorang) Lin & 

Huang (dalam Stoliker & Lafreniere, 2015). 
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Dari sisi akademik yang dapat  memicu  stres dikalangan mahasiswa adalah 

changes atau  perubahan dalam gaya belajar semasa sekolah menengah ke 

universitas atau perguruan  tinggi, lingkungan baru bagi mahasiswa yang memilih 

merantau dan jauh dari keluarga,  tuntutan dari beban tugas  perkuliahan yang dosen 

berikan, target dari pencapaian nilai indeks prestasi kumulatif yang ingin diraih, 

prestasi dalam akademis, dan keinginan akan memanajemen diri sendiri dan 

menumbuhkan potensinya  dalam hal  berpikir logis Heiman & Kariv, (dalam 

Gamayanti & Syafei, 2018)) 

Selain itu, stres akademik menimbulkan ancaman bagi kesejahteraan 

psikologis dan fisik bagi sejumlah mahasiswa yang terdaftar di perguruan tinggi. 

Mahasiswa sangat rentan terhadap stres dan ada hubungan yang jelas antara stres 

mahasiswa dan penyakit Houghton (dalam Riolli et al., 2012). Fakta menunjukan 

pressure atau tekanan psikologis pada mahasiswa menunjukan hasil yang lebih 

signifikan cenderung tinggi dibanding populasi umum lainya. Mahasiswa 

menghadapi sejumlah stres mulai dari tuntutan kursus akademis mereka hingga 

tantangan dalam mengelola hubungan interpersonal mereka Houghton et al., (dalam 

Riolli et al., 2012) 

Adapun gejala stres yang nampak hadir umumnya terbagi menjadi tiga 

aspek, pertama gejala fisik yang terlihat pada kondisi tubuh seseorang seperti pola 

tidur yang kacau (Insomnia, overthingking, tidak dapat memejamkan mata kembali 

setelah terbangun atau sulit untuk dapat tidur kembali) dan berubahnya nafsu 

makan, merasa enggan untuk makan sesuatu dan merasa sulit mencerna makanan. 

Gejala mood atau hati seseorang yang emosional seperti perubahan naik turunya 
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mood seseorang, mudah merasa was-was, merasakan cemas dan tidak merasa 

bergairah saat menjalani hari-harinya. Gejala kognitif yaitu konsentrasi yang 

berkurang atau tidak dapat fokus dalam berpikir, merasa sulit untuk berkonsentrasi, 

pikiran menjadi kacau dan berfikiran buruk atau negatif  Rini dkk (dalam 

Gamayanti & Syafei, 2018). 

Beberapa faktor penyebab stress akademik seperti faktor fisik, mahasiswa 

yang memandang negatif penampilan fisik mereka akan mengalami stress. Faktor 

famili keluarga, keluarga yang banyak memiliki masalah menyebabkan stres. 

Faktor sekolah atau perguruan tinggi, tugas yang menumpuk, performansi 

akademik yang kurang membanggakan atau bahkan buruk, persiapan untuk 

mengikuti ujian, kurangnya ketertarikan pada pelajaran ataupun salah satu materi 

kuliah, dan punishment maupun sangsi oleh guru atau dosen. Harapan cita-cita dari 

keluarga dalam hal ini orang tua, guru, maupun dosen serta individu itu sendiri 

umumnya menghasilkan akar dari stress akademik. Faktor  sosial seperti peran 

ganda mahasiswa juga yang berstatus sebagai suami atau istri, bekerja, serta 

menjadi anggota masyarakat. (Kai-wen, 2009) 

Disisi lain stress akademik memiliki dampak negatif ialah adanya 

meningkatnya prokratinasi dalam tuntutan akademik seperti mengerjakan tugas 

atau lainya, serta adanya penurunan motivasi untuk belajar atau mengerjakan tugas  

(Erindana et al., 2021). Hal tersebut tentu menghambat mahasiswa dalam 

melaksanakan tuntutan perkuliahanya. Hasil penelitian dari Azizah Fajar Islam & 

Ajeng Mulamukti 2021 menunjukan hasil korelasi negatif yang signifikan antara 

stress akademik dan kualitas tidur dengan subjective well-being dengan hasil nilai 
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koefisien korelasi sebesar -0,555 dan -0,226. Yang berarti,  ketika nilai  stress 

akademik rendah maka subjective well-being akan cenderung lebih tinggi dan 

semakin tinggi skor kualitas tidur yang berarti bahwa rendahnya kualitas tidur 

mendorong rendahnya subjective well-being pada mahasiswa, begitu pula 

sebaliknya  (Islam & Mulamukti, 2021). 

Penelitian tentang stres akademik dilakukan oleh Gadzella dkk yang 

menemukan adanya perbedaan stress antara mahasiswa perempuan universitas 

dengan menggunakan instrumen Student Life Stress Inventory (SSI). Penelitian ini 

melibatkan 258 perempuan di Universitas Texas dan menemukan bahwa 33 

responden mengalami stres ringan, 176 stres sedang dan 49 stres berat. Usia 

responden berkisar antara 17-55 tahun (Gadzella et al., 2015). Dengan begitu dapat 

diketahui stress akademik mulai mengincar usia emerging adults, yaitu pada usia 

yang mulai memasuki perguruan tinggi  

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa stres mahasiswa berasal 

dari akademisi, hubungan sosial maupun intim, keuangan, kerepotan sehari-hari, 

dan hubungan keluarga. Pengalaman hidup yang penuh tekanan dan respons 

emosional terhadap pengalaman-pengalaman itu dapat mengganggu kinerja 

akademis dengan mengganggu proses kognitif, seperti konsentrasi dan fokus. 

(Linda Liu, 2016) 

Watchers (dalam Pasha, 2018) berpendapat bahwa terjadinya stress pada 

saat minimnya atau bahkan ketiadaan dukungan sosial pada individu atau saat 

individu  merasa terkucilkan,  merasa asing dengan tiadanya seseorang sebagai 

tempat berbagi yang dapat mengerti individu tersebut.  
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Perjalanan kejadian hidup, yang banyak represipun dihubungkan dengan 

disregulasi emosional: pengertian yang kurang baik  tentang reaksi emosional pada 

stres, kapasitas dalam mengelola emosi kemarahan dan kepedihan yang kurang 

baik, dan tanggapan ruminatif pada tekanan (McLaughlin & Hatzenbuehler, dalam 

Leesle Liu, 2016). Stres akademik yang dimanajemen secara tidak proposionalpun 

dihubungkan dengan perasaan kesepian, gugup, putus asa, insomnia, dan 

kecemasan yang berlebih Ross et.all., (dalam Salsabila, 2020). Adanya perbedaan 

ini akan berefek pada pemicu stres, adal dan imbas dari penyebab stres. Beberapa 

laporan stress dalam lingkup akademik yang diinformasikan termasuk pengelolaan 

waktu yang buruk, keterampilan sosial, beban tugas yang menumpuk, persaingan 

dengan teman dan lain-lain  Fairbrother & Warn (dalam Pasha, 2018).  Faktor-

faktor tersebut   diketahui beresiko terjadinya peningkatan  rasa kesepian pada 

mahasiswa,  yang mana rasa kesepian dapat meningkatkan stres akademik  

(Salsabila, 2020). 

Kesepian adalah pengalaman tidak menyenangkan dan cenderung 

mengarah pada hal negatif. Kesepian merupakan keadaan afektif seperti depresi 

atau kecemasan. Kesepian berlainan dengan isolasi ataupun pengasingan sosial, 

kesepian merefleksikan pemahaman yang bersifat subjektif yang dialami oleh 

individu tentang kekurangan dalam circle sosial ataupun jaringan hubungan 

sosialnya. pengurangan ini biasanya bersifat kuantitas (contohnya, tidak banyak 

memiliki kenalan teman) atau kurangnya kualitas pertemanan maupun tidak 

memiliki kedekatan yang intes dengan orang lain. Kesepian terjadi karena tidak 

terpenuhinya jalinan sosial dengan orang lain  (D. Russell et al., 1984) 
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Australian Psychological Society di Inggris dan Australia pada tahun 2018 

melakukan survey dan menunjukan bahwa pada rentang usia 18-25 tahun ialah 

umur yang paling berpeluang tinggi untuk menghadapi keadaan situasai kesepian. 

Qualter, Lee dan Goldstein ( dalam Herianda, et.all 2021) mengungkapkan kesepian 

terjadi karena adanya perpindahan jumlah kuantitas dalam hal sosial maupun 

kualitas hubungan yang sedang berlangsung. Contohnya ketika berkurangnya 

kuantitas teman dekat atau sosial disekeliling, merasa asing atau tidak familiar serta 

tidak adanya teman atau bahkan tidak memiliki pasangan serta merasa kehadiran 

yang tidak dianggap. Arnett (dalam Herianda, et.all 2021) mengungkapkan, pada 

bagian ini, seseorang menjalankan pendalaman diri seperti adanya perpindahan 

tempat tinggal pindah atau merantau serta jauh dari keluarga dan orang tua adanya 

kesimpangan dalam berhubungan sosial, serta keharusan untuk berfokus dengan 

dirinya sendiri agar menuju apa yang akan dicapai  dalam keinginan hidupnya.  

Kesepian dapat dialami oleh kalangan manapun termasuk mahasiswa. Salah 

satu fakor yang mempengaruhi kesepian adalah adanya perpindahan lingkungan 

baru pada mahasiswa (Baron, 2005) Mahasiswa yang pada tahap skripsi berada di 

fase peralihan baik dalam lingkup pertemanan dan sosial. Adanya transisi tersebut 

menyebabkan perubahan atau changes (Hawkley & Cacciopo, dalam Nevid., et al 

2005). 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah selesai dilangsungkan oleh Herianda 

et al., (2021) pada tujuh orang mahasiswa di Universitas Padjajaran yang sedang 

mengerjakan skripsi menunjukan  hasil yang beragam. Seperti penurunan 

berkomunikasi dengan teman-temannya baik yang telah selesai merampungkan 
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kuliahnya maupun yang belum selesai, tekanan dikeluarga terutama orang tua yang 

menuntut untuk segera lulus, penurunan dalam masalah percintaan berkurangnya 

interaksi dengan pasangan. 

Mahasiswa pada fase mengerjakan skripsi rentan mengalami kesepian, adapun 

kesepian dapat diasosiakan sebagai dampak negatif pada kesehatan, yaitu: depresi, 

kualitas tidur yang buruk ritme tidur yang kacau, penyakit jantung, dan berbagai 

penyebab yang mengakibatkan pada kematian. Orang yang kesepian lebih rentan 

memiliki kualitas kesehatan yang buruk dari pada  orang yang tidak terlalu 

mengalami kondisi tersebut (Baron, 2005). 

Kesepian yang terjadi dikalangan mahasiswa bukan tanpa alasan. Masalah  ini 

berkaitan dengan penelitian yang sebelumnya telah  dilakukan oleh Yusuf, (2016) 

yang menunjukan hasil  bahwa ada korelasi antara harga diri dan kesepian dengan 

subjek pada remaja  dengan depresi dimana kesepian menghasilkan efek yang lebih 

besar pada depresi. Ialah pada saat kesepian tinggi pada seseorang maka akan 

diiringi oleh angka depresi yang cenderung lebih besar. 

Kesepian tidak hanya diakibatkan oleh kesendirian saja, tetapi dapat disebabkan 

oleh hal lain seperti kebutuhan hubungan intim yang tidak terpenuhi (Santrock, 

2012). Mahasiswa yang mengalami kesepian merasa tertinggal dengan teman-

temanya, salah satu penyebab yang mempengaruhi ialah berkurangnya dukungan 

sosial. Dukungan sosial adalah suatu bentuk kenyamanan dalam hal  fisik jasmani 

dan psikis yang diberi oleh seseorang (misalnya, teman, pasangan maupun 

keluarga) dengan kehadiran beberapa teman disekeliling akan membantu individu 

tersebut menemui alternatif cara coping pada saat menjumpai stressor (Gadzella & 
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Masten, 2005). Mahasiswa yang kurang mendapatkan dukungan sosial tidak adanya 

support system akan berimbas pada masalah stress terutama stress akademik. 

Secara garis besar, stresor seperti kesepian dan kelelahan belajar telah 

menjadi lebih umum dikalangan mahasiswa. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa 

siswa merasakan tekanan yang sangat besar dan stres, karena berbagai alasan, di 

tingkat universitas Berman & Sperling (dalam Stoliker & Lafreniere, 2015). Selain 

itu, kehidupan universitas menuntut mahasiswa untuk menjadi lebih mandiri, yang 

dapat menyebabkan reformasi dan kemungkinan disintegrasi dalam sistem 

dukungan sosial yang. Tekanan dan reformasi dukungan sosial ini dapat memicu 

perasaan stres, kesepian, dan kelelahan belajar. Secara umum, perkembangan dari 

stresor ini dapat menyebabkan  efek negatif pada mahasiswa, seperti mengalami 

kesehatan mental dan fisik, serta berpengaruh pada kemampuan kognitif dan 

prestasi belajar (Stoliker & Lafreniere, 2015). 

Dari penjabaran diatas, kesepian terjadi dikalangan mahasiswa semester 

akhir karena adanya perubahan transisi serta berkurang atau tidak adanya dukungan 

sosial. Selain rentan mengalami kesepian, mahasiswa semester akhirpun rentan 

mengalami stress akademik disebabkan oleh tuntutan akademik dan dalam personal 

kurang mampunya individu untuk menyelaraskan tanggung jawabnya sebagai 

mahasiswa. Berdasarkan hal tersebut apakah hubungan antara kesepian dengan 

stress akademik pada mahasiswa semester akhir ?  
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B. RUMUSAN MASALAH  

Permasalahan apakah terdapat hubungan antara kesepian dengan stress 

akademik pada mahasiswa tingkat akhir menjadi rumusan masalah pada penelitian 

ini. 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui hubungan antara antara kesepian dengan stress akademik pada 

mahasiswa tingkat akhir 

 

D.  MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan sumbangsih terhadap 

kajian ilmu psikologi, khusunya pada bidang klinis dan pendidikan. Terutama 

yang berhubungan dengan stres akademik dan kesepian. Sebagai referensi bagi 

penelitian selanjutnya apabila ingin mengkaji lebih dalam mengenai hubungan 

stres akademik dan kesepian 

 

2. Manfaat praktis 

a) Untuk mahasiswa agar lebih mengenal kondisinya, terutama jika terkait 

stres akademik dan kesepian 

b) Sebagai informasi khususnya mahasiswa mengenai pentingnya 

memperhatikan kondisi mental diri sendiri pada saat sedang menempuh 
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pendidikan dan mengetahui gambaran tentang stress akademik dan 

kesepian 

c) Mengetahui pentingnya penanggulangan khususnya mahasiswa menjadi 

lebih dapat mengontrol diri pada saat mengalami kondisi yang tidak 

menyenangkan terutama bila berhubungan dengan stres akademik dan 

perasaan kesepian 

d) Bagi tenaga pendidik dan umum untuk menambah wawasan terkait 

dengan stress akademik dan kesepian 
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E. PENELITIAN TERDAHULU 

Penelitian “Hubungan antara Kesepian Dengan Stres Akademik Pada 

Mahasiswa Tingkat Akhir” ini merupakan penelitian adopsi yang sudah pernah 

diteliti sebelumnya. Beberapa penelitian yang berkaitan dengan variabel kesepian 

dan stress akademik diantaranya sebagai  berikut : 

1. Azahra, (2017) Hubungan Antara Stres Akademik Dengan Coping Stress 

Pada Mahasiswa Yang Sedang Mengerjakan Skripsi Di Fakultas Pendidikan 

Psikologi. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik 

sampling purposive sampling. Jumlah sample yang diambil pada penelitian 

ini sebanyak 94 mahasiswa. Hubungan yang dihasilkan bersifat positif, 

artinya semakin tinggi stres akademik semakin tinggi pula coping stress 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh  Islam & Mulamukti, 2021  Stress Akademik 

Dan Kualitas Tidur Terhadap Kesejahteraan Subjektif Mahasiswa Di Masa 

Pandemi Covid-19 analisa statistik korelasional 347 responde diperoleh 

hasil nilai koefisien korealsi dengan hasil -0,555 dan -0,226 dengan 

demikian ditemukam korelasi yang negatif yang relevan antara stress 

akademik dan kualitas tidur dengan subjective well-being dengan nilai 

tersebut 

3. Ramanda & Sagita, (2020) Stres Akademik Mahasiswa Dalam Menyusun 

Skripsi Dimasa Pandemi Covid-19 kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif 126 orang. Ditemukan bahwa hasil tingkat stress yang tergolong 

tinggi sebesar 46,9%. Hal ini berdasarkan pada faktor rasa frustasi, adanya 
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konflik, tekanan, prospek, memaksan diri sendiri, psikis atau mental, 

emosional, behavior, dan juga kognitif 

4. Lubis et al., (2021) Stres Akademik Mahasiswa dalam Melaksanakan 

Kuliah Daring Selama Masa Pandemi Covid 19 kuantitatif dengan 

rancangan deskriptif204 orang Skala likert Berdasarkan hasil uji 

deskriptif dihasilkan kategori yang beragam.  kategori stress yang paling 

banyak yaitu sedang sebanyak 80 orang. Sedangkan pada kategori stress 

berat sebanyak 55 orang, dan kategori ringan  48 orang, kategori sangat 

berat  14 orang, dan kategori sangat rendah atau ringan sebanyak 11 orang. 

Dan dapat disimpulkan bahwa tekanan yang cukup berat dapat dirasakan 

oleh mahasiswa selama melaksanakan pembelajaran daring di masa 

pandemic Covid19 

5. Indriyani & Handayani, (2018) Stres Akademik Dan Motivasi Berprestasi 

Pada Mahasiswa Yang Bekerja Sambil Kuliah kuantitatif dengan teknik 

purposive sampling 120  responden dari Gadzella (1991) Dengan analisa 

yang dibantu oleh SPSS dengan metode korelasi pearson (1-tailed) p < 01, 

dengan korelasi sebesar r = - 0.545 dengan nilai signifikansi 0.000. 

dihasilkan ada korelasi negatif yang cenderung relevan antara stres 

akademik dengan motivasi berprestasi. 

6. Gamayanti & Syafei, (2018) Self Disclosure dan Tingkat Stres pada 

Mahasiswa yang sedang Mengerjakan Skripsi korelasional dengan analisis 

regresi linier sederhana 49 mahasiswa Fakultas Psikologi UIN SGD 

Bandung yang sedang mengerjakan skripsi Revised Self Disclosure Scale 
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dan Student-Life Stress Inventory Dari hasil perhitungan diperoleh 

koefisien korelasi dengan nilai F = .420 dan signifikansi .520 > .05, dengan 

koefisien determinasi sebesar .009 atau .9% yang berarti pengaruh tersebut 

sangat sedikit, dan sisanya dipengaruhi oleh factor lainya. Dan dapat 

disimpulkan bahwa variabel-variabel tersebut tidak saling mempengaruhi 

7. Luthfiyyah & Qodariah, ( 2022) Pengaruh Kesepian terhadap Problematic 

Internet Usepada Mahasiswa Tingkat Akhir Pengguna Media Sosial Teknik 

analisis kausalitas dengan  menggunakan  pendekatan kuantitatif 413 

mahasiswa teknis  analisis  deskriptif  dan  teknik  analisis  inferensial 

regresi  linear  sederhana problematic  internet  use pada mahasiswa tingkat 

akhir sangat dipengaruhi oleh kesepian. Dengan perolehan di Kota Bandung 

sebesar 61.7%  dan  sisanya 38.3%  dipengaruhi  oleh  faktor  lain 

8. Herianda et al., (2021) Gambaran Kondisi Kesepian Mahasiswa Yang 

Hanya Mengambil Mata Kuliah Skripsi Program Pendidikan S-1 

Universitas Padjadjaran non-eksperimental dengan menggunakan metode 

penelitian deskriptif dan pendekatan kuantitatif 330 mahasiswa Universitas 

Padjadjaran angkatan 2013-2015 yang hanya mengambil skripsi Alat ukur 

yang digunakan untuk mengukur tingkat kesepian adalah Social-Emotional 

Loneliness Scale for Adults (SELSA) yang dikembangkan oleh Enrico 

DiTomasso dan Barry Spinner pada tahun 1993 Dominasi mahasiswa yang 

mengalami kondisi kesepian sebanyak (n=272), kesepian sosial (n = 271), 

dan kesepian emosional (n = 233) pada tingkat yang rendah. Hal tersebut 
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dikarenakan mahasiswa dapat menangani rasa loneliness atau kesepain yang 

tengah dialami dan dapat menemukan solusi kondisi tersebut 

9. Fikrie et al., (2019) Perbedaan Kesepian pada Mahasiswa Tahun Pertama 

dan Kedua Pendekatan kuantitatif dengan desain komparatif 132 

Mahasiswa tahun pertama (N=69) dan mahasiswa tahun kedua (N=63) 

Kesepian yang dialami oleh mahasiswa tahun pertama dan tahun kedua 

sangtalah berbeda. Dengan perolehan hasil dari perhitungan (mean tahun 

pertama = 47,80; mean tahun kedua = 86,98 ). Dihasilkan bahwa mahasiswa 

tahun kedua cenderung lebih mengalami kondisi kesepian dibandingkan 

denga mahasiswa tahun pertama. Sementara jika ditinjau dari jenis kelamin 

tidak ditemukan adanya perbedaan (mann-whitney u = 1436 ; Z = - 0,697; 

P>0,05) 

10. Sagita & Rhamadona, (2021) Perbedaan Stres Akademik Antara Mahasiswa 

Tahun Awal dan Mahasiswa Tahun Akhir kuantitatif dengan metode 

deskriptif komparatif 192 orang mahasiswa, terdiri dari 98 mahasiswa 

tahun awal dan 94 mahasiswa tahun akhir skala likert tidak ditemukan 

perbedaan yang relevan diantara mahasiswa tahun pertama maupun tahun 

akhir 

11. Salsabila, (2020) Hubungan Antara Kesepian Dan Stres Akademik Ditinjau 

Dari Tingkat Kepuasan Hubungan Romantis Pada Emerging Adulthood. 

kuantitatif dengan metode pengumpulan data survei. Partisipan adalah 

mahasiswa yang memiki pasangan dengan rentang usia 18 tahun sampai 

dengan 25 tahun. Instrumen penelitian menggunakan UCLA Loneliness 
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Scale Version 3, Educational Stress Scale for Adolescent, dan Relationship 

Assesment Scale. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 128 orang 

mahasiswa. Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

kesepian dan stres akademik memiliki hubungan yang lemah sebesar 0,035 

(r = 0,250). Dan jika ditinjau dengan tingkat kepuasan hubungan romantis 

memiliki faktor yang lemah atau diartikan tidak memiliki hubungan (r = 

0,074 dengan stress akademik dan r = 0,072 dengan kesepian. 

Berdasarkan pemaparan diatas dalam penelitian ini terdapat persamaan dan 

perbedaan dari penelitian yang telah dijabarkan di atas berupa : 

1. Tema  

Penelitian dilakukan dengan menghubungkan dua variabel yaitu stress 

akademik dan kesepian. Pada penelitian terdahulu, peneliti menguji tiga 

variabel yaitu stress akademik, hubungan romantis juga kesepian  

2. Teori : 

Penelitian yang dilakukan mempunyai kesamaan dengan penelitian 

terdahulu, yaitu teori. Variabel stress akademik memiliki kesamaan teori 

dengan penelitian Azahra, (2017) yang telah dijabarkan sebelumnya. 

Sedangkan variabel kesepian tidak ada sebelumnya. 

3. Subjek 

Mahasiswa tingkat akhir menjadi subjek dalam penelitian ini. i dentang 

rentang usia 18-25  tahun dan berkuliah di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

dengan program studi psikologi. 
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BAB V 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kesepian dengan stress akademik  

pada mahasiswa tingkat akhir yang mengarah pada korelasi yang negatif. 

 Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat kesepian yang 

tinggi maka akan memiliki tingkat stress akademik yang rendah. Begitupun 

sebaliknya, orang-rang yang memiliki tingkat stress akademik yang rendah akan 

memiliki tingkat kesepian yang tinggi.  

Hasil yang berkebalikan ini disesuaikan dengan kondisi subjek. Mahasiswa 

cenderung memiliki fokus yang tinggi saat mengerjakan skripsi pada saat sendiri. 

Atau karena faktor lain seperti saat pandemic covid-19 yang mengharuskan 

mahasiswa lockdown dan mengalihkan kegiatanya mengerjakan skripsi pada saat 

sendiri.  

 

B. Saran 

Saran yang dapat diajukan oleh peneliti sesuai dengan hasil, pembahasan, 

dan kesimpulan penelitian : 

 

a. Untuk Penelitian Selanjutnya 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dalam 

lingkup yang lebih luas terkait jumlah sampel dan jumlah variabel 
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penelitian. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel lain untuk 

menunjang penelitian berikutnya dengan tema serupa 

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan peneliti dapat menggali lebih 

dalam secara individual dengan metode penelitian yang berbeda 

4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat merubah subjek dengan 

mahasiswa awal atau pertengahan semester sebagai subjek berikutnya 

dengan pertimbangan beban akademik yang berbeda. 

 

b. Untuk Mahasiswa : 

Mahasiswa perlu menyeimbangkan antara tetap terhubung dengan 

orang-orang terdekat, baik keluarga maupun teman-teman sebaya. Juga 

menyeimbangkan waktu untuk dapat sendiri ketika sedang mengerjakan 

skripsi agar lebih fokus pada saat mengerjakan. 
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